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ABSTRAK 

Penelitian ini diarahkan untuk menilai sektor potensial dalam mendukung fungsi kota terdapat tiga kriteria 
yang ditetapkan yakni meliputi peranan struktur ekonomi, basis ekonomi, perubahan struktur ekonomi yang 
dilihat dengan menggunakan variabel PDRB Kota Cilegon. Kriteria tersebut terdiri masing-masing dua sub 
kriteria, yakni kriteria peran struktur ekonomi terdiri dari kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan PDRB, 
basis ekonomi terdiri dari peranan suatu sektor dan penggandaan suatu sektor kegiatan, perubahan struktur 
ekonomi terdiri dari perubahan pertumbuhan sektor ekonomi dan perubahan aktivitas sektor ekonomi. 
Metodologi penelitian yang di gunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif. Metoda analisis yang di 
gunakan adalah menggunakan analisis struktur ekonomi, loqation question, shift share, AHP (analysis 
hirarcical process) dan analisis indeks gabungan komponen petensial ekonomi & fungsi kota. 

Hasil penelitian menunjukkan sub sektor potensial yang terdapat pada Kota Cilegon diantaranya adalah sub 
sektor penggalian, industri tanpa migas, listrik, perdagangan besar dan eceran, angkutan laut, angkutan 
sungai dan penyeberangan, bank, lembaga keuangan lainnya dan jasa perusahaan. Diantara kesembilan sub 
sektor potensial yang terdapat pada Kota Cilegon, sub sektor yang dapat mendukung fungsi Kota Cilegon 
adalah sub sektor industri tanpa migas, sedangkan fungsi lainnya masih belum dapat mendukung fungsi 
yang diemban Kota Cilegon baik dari segi spasial maupun non spasial. 

Kata Kunci : Kajian, Ekonomi Potensial, Fungsi Kota 

 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 

Kota Cilegon merupakan salah satu kota di 
Provinsi Banten. Menurut kebijakan yang ada 
yakni yang terkait akan Kota Cilegon seperti 
RTRW Provinsi Banten menetapkan fungsi Kota 
Cilegon sebagai kehutanan, pertanian, industri, 
pelabuhan, pariwisata, pemerintahan, jasa, 
perdagangan, pertambangan, pergudangan, dan 
pendidikan. Sedangkan dari kebijakan RTRW 
Kota Cilegon ditetapkan sebagai kegiatan 
komersial, perkotaan, pelayanan umum dan sosial, 
kawasan permukiman perkotaan, industri, 
perdagangan, jasa, dan transportasi. 

Selain itu juga terdapat kebijakan lainnya sehingga 
ditetapkan tiga fungsi Kota Cilegon sebagai 
industri, perdagangan, dan jasa. Perbedaan 
prioritas analisis suatu wilayah terletak pada 
ketersediaan pelayanan (infrastruktur), cakupan 

dan jangkauannya, karakteristik kegiatan (sektor 
primer atau sekunder atau tersier), serta 
karakteristik penduduknya (kepadatan dan jenis 
pekerjaan). Setiap kota memiliki fungsi berbeda 
karena tiap kota memiliki perbedaan pada 
ketersediaan pelayanan, cakupan dan 
jangkauannya serta karakteristik kegiatan dan 
penduduknya berbeda-beda tiap kota. 

Dilihat dari fungsi kota yang ditetapkan menurut 
kebijakan, Kota Cilegon merupakan kota yang 
menuju kepada kegiatan perkotaan (non pertanian). 
Dan dilihat dari potensi yang ada di Kota Cilegon, 
sektor yang berpotensi paling tinggi merupakan 
sektor sekunder dengan kontribusi 73,04 %, 
selanjutnya sektor tersier sebesar 24,24 % dan 
sektor primer dengan kontribusi 2,72 %.  

Dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pembangunan daerah melalui pertumbuhan 
ekonomi tersebut dibutuhkan kebijakan 
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pembangunan yang didasarkan pada kekhasan 
daerah untuk menentukan fungsi suatu kota, 
dengan menggunakan potensi sumber daya lokal 
yang mampu mendorong kegiatan ekonominya. 
Seperti yang kita ketahui sektor yang mampu 
mendorong kegiatan ekonomi dan menciptakan 
kesejahteraan disuatu daerah terutama melalui 
produksi, ekspor dan penciptaan lapangan 
pekerjaan sehingga dibutuhkan kajian sektor 
potensial yang dapat mendukung fungsi Kota 
Cilegon. 

1.2  Perumusan Masalah 

Dalam proses pembangunan Kota Cilegon, tidak 
mungkin apabila kebijakan atau menentukan suatu 
fungsi kota yang diambil adalah dengan 
memprioritaskan seluruh sub sektor perekonomian 
yang ada, karena adanya keterbatasan di Kota 
Cilegon baik keterbatasan dana untuk 
mengembangkan. Dengan demikian maka 
diperlukannya suatu analisis mengenai penentuan 
sub sektor apa saja yang merupakan sub sektor 
ekonomi potensial yang mampu mendukung fungsi 
Kota Cilegon (fungsi tersebut sudah 
berjalan/belum), tentunya sub sektor tersebut yang 
potensial dan mampu memberikan dampak besar 
bagi perekonomian di Kota Cilegon sehingga sub 
sektor tersebut dapat dijadikan rekomendasi untuk 
pembuatan kebijakan suatu fungsi kota. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka studi ini 
diarahkan untuk menjawab pertanyaan : “Sub 
sektor apa saja yang merupakan sub sektor 
potensial yang dapat mendukung (rekomendasi) 
fungsi Kota Cilegon?” 

1.3  Tujuan dan Sasaran 

1.3.1  Tujuan 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka 
ditetapkan tujuan dari studi ini yaitu melakukan 
“Kajian Sub Sektor Ekonomi Potensial Dalam 
Mendukung Fungsi Kota Cilegon”. 

1.3.2  Sasaran 

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut 
dilakukan beberapa sasaran kegiatan yang 
meliputi: 

1.  Teridentifikasinya sub sektor ekonomi 
potensial di Kota Cilegon berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan. 

2.  Teridentifikasinya fungsi Kota Cilegon 
apakah sudah berjalan sesuai dengan fungsi 
yang ditetapkan sebelumnya (yang sudah 
ada). 

 

II.  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metodologi 
deskriptif, yaitu memaparkan permasalahan 
melalui analisis sehingga tercipta gambaran 

mengenai permasalahan. Untuk menentukan sub 
sektor ekonomi potensial dalam mendukung fungsi 
Kota Cilegon menggunakan beberapa teknik 
analisis dan juga metode pengumpulan data yang 
digunakan (sumber data). 

2.1 Metode Analisis 

Analisis dilakukan terhadap sektor kegiatan 
ekonomi yang ada di Kota Cilegon dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek sebagaimana 
dijelaskan diatas serta ditunjang oleh kajian statis 
dengan menggunakan analisis-analisis yang 
berhubungan dengan lingkup kajian studi. Adapun 
metode analisis yang digunakan dalam penulisan 
Tugas Akhir ini meliputi beberapa jenis 
diantaranya; (1). Analisis LQ; (2). Shift Share; (3). 
Multiplier Effect; dan, (4). AHP sebagaimana 
dijelaskan dibawah ini : 

2.2  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan 
data untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data 
ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data 
yang dikumpulkan tersebut akan digunakan untuk 
penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan harus 
cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data 
tersebut dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta 
kualitas dari pengambilan data tersebut cukup 
akurat. Pengumpulan data dalam analisis ini 
dilakukan dengan survei sekunder dengan mencari 
data dari instansi-instansi yang ada, yang 
berhubungan dengan hal yang dikaji. Selain itu 
juga dengan mengumpulkan data-data yang berasal 
dari media informasi baik elektronik, maupun 
media masa. 

2.3  Teknik Sampling 

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan 
biaya, maka individu yang membentuk populasi 
yang akan diteliti tidak memungkinkan untuk 
dikenai secara keseluruhan.  

Untuk responden pakar, penarikan sampel 
dilakukan terhadap pihak pemerintah Kota Cilegon 
(wakil dari Bappeda, Disperindag, Dispenda dan 
Distarcip). Pemilihan responden dalam AHP 
dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling 
dengan pertimbangan bahwa responden adalah 
pelaku, baik individu atau lembaga yang dianggap 
mengerti permasalahan yang terjadi dan 
mempunyai kemampuan dalam pembuatan 
kebijakan atau memberi masukan kepada para 
pengambil kebijakan yaitu pemerintah, non 
pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat. 

2.4  Kerangka Berfikir 

Untuk memperlancar proses dalam pengkajian 
studi ini dalam upaya untuk menentukan sektor 
ekonomi potensial dalam mendukung fungsi Kota 
Cilegon, maka diperlukan suatu kerangka berfikir 
yang dapat mempermudah dan mempercepat pada 
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Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir

 

III.  HASIL PENELITIAN 

3.1  Analisis Struktur Ekonomi

Dengan struktur ekonomi kita dapat mengatakan 
suatu daerah telah mengalami perubahan dari 
perekonomian tradisional (ekonomi yang 
mengandalkan sektor primer) ke perekonomian 
modern (ekonomi yang mengandalkan sektor 
sekunder dan tersier) atau sebaliknya. Peranan 
sektor dan sub sektor ekonomi sangat 
mempengaruhi karakteristik ekonomi suatu daerah.

Hal tersebut terkait dengan potensi masing
sektor atau sub sektor dalam memberikan
kontribusi bagi perkembangan/pertumbuhan 
ekonomi daerah. Beberapa sektor atau sub sektor 
mungkin memiliki potensi pertumbuhan tinggi, 
sedangkan yang lain memiliki potensi 
pertumbuhan lambat. 

3.1.1  Kontribusi Struktur Ekonomi Kota 
Cilegon 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Jika dilihat dari data yang tersedia dari tahun 2007 
sampai pada tahun 2010, PDRB Kota Cilegon 
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. 
Selama tahun 2007 sampai tahun 2010, sub sektor 
ekonomi di Kota Cilegon yang memberikan 
kontribusi PDRB yang relatif tinggi dibandingkan 
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studi ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Kerangka Berfikir 

 

Analisis Struktur Ekonomi 

Dengan struktur ekonomi kita dapat mengatakan 
suatu daerah telah mengalami perubahan dari 
perekonomian tradisional (ekonomi yang 
mengandalkan sektor primer) ke perekonomian 

(ekonomi yang mengandalkan sektor 
sekunder dan tersier) atau sebaliknya. Peranan 
sektor dan sub sektor ekonomi sangat 
mempengaruhi karakteristik ekonomi suatu daerah. 

Hal tersebut terkait dengan potensi masing-masing 
sektor atau sub sektor dalam memberikan 
kontribusi bagi perkembangan/pertumbuhan 
ekonomi daerah. Beberapa sektor atau sub sektor 
mungkin memiliki potensi pertumbuhan tinggi, 
sedangkan yang lain memiliki potensi 

Kontribusi Struktur Ekonomi Kota 

Jika dilihat dari data yang tersedia dari tahun 2007 
sampai pada tahun 2010, PDRB Kota Cilegon 
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. 
Selama tahun 2007 sampai tahun 2010, sub sektor 
ekonomi di Kota Cilegon yang memberikan 

ang relatif tinggi dibandingkan 

dengan Provinsi Banten. Dengan nilai rata
kontribusi tertinggi terdapat pada sub sektor 
industri tanpa migas yakni sebesar
Sedangkan kontribusi sektor lainnya apabila 
dibandingkan dengan kontribusi Provins
masih relatif kecil. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2 

Tabel 1. Konntibusi Rata-
PDRB Provinsi Banten dan 
Atas Harga Berlaku 

Gambar 2. Grafik Perubahan 
Kota Cilegon Tahun 2006

Dilihat dari gambar grafik diatas makan dapat 
diketahui perkembangan Kota Cilegon lebih 
menuju kepada sektor sekunder yang meliputi sub 
sektor industri tanpa migas, listrik, gas kota, air 
bersih dan bangunan atau kontruksi. Berdasarkan 
pengamatan Gambar 2 dan teori yang terkait 
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Dengan nilai rata-rata 
kontribusi tertinggi terdapat pada sub sektor 
industri tanpa migas yakni sebesar 30,29 persen. 
Sedangkan kontribusi sektor lainnya apabila 
dibandingkan dengan kontribusi Provinsi Banten 
masih relatif kecil. Untuk lebih jelasnya dapat 

dan Gambar 2 di bawah ini. 

-Rata Sektor Dalam 
PDRB Provinsi Banten dan Kota Cilegon 
Atas Harga Berlaku Tahun 2007-2010 

 

 

Grafik Perubahan Struktur Ekonomi 
Kota Cilegon Tahun 2006-2010 

Dilihat dari gambar grafik diatas makan dapat 
diketahui perkembangan Kota Cilegon lebih 
menuju kepada sektor sekunder yang meliputi sub 
sektor industri tanpa migas, listrik, gas kota, air 

au kontruksi. Berdasarkan 
dan teori yang terkait 
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dengan perkembangan suatu kota, Kota Cilegon 
mengalami transformasi dari pertanian tradisional 
(sektor primer) beralih ke sektor sekunder sebagai 
roda penggerak ekonomi yang kemudian terj
transformasi menuju kepada sektor tersier. 
Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery tentang 
transformasi struktur produksi menunjukkan 
bahwa sejalan dengan peningkatan pendapatan 
perkapita, perekonomian suatu kota akan bergeser 
dari yang semula mengandalkan sektor primer 
menuju ke sektor sekunder ataupun tersier.

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Dilihat dari data tenaga kerja struktur ekonomi tiap 
kecamatan Kota Cilegon yang dari tahun 2007
2010 mengalami perubahan baik peningkatan tiap 
sektornya  maupun penurunan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

3.1.2  Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Cilegon 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Laju pertumbuhan sub sektor ekonomi Kota 
Cilegon memperlihatkan hasil-
dan negatif. Sub sektor yang laju pertumbuhan 
PDRB yang relatif lebih  

Tabel 3. Kontribusi Rata-Rata Struktur Ekono
Per Kecamatan Kota Cilegon Tahun 
2007-2010 (%) 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  Laju Pertumbuhan Rata
Ekonomi Per Kecamatan Kota Cilegon  
2007-2010 (%) 
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dengan perkembangan suatu kota, Kota Cilegon 
mengalami transformasi dari pertanian tradisional 
(sektor primer) beralih ke sektor sekunder sebagai 
roda penggerak ekonomi yang kemudian terjadi 
transformasi menuju kepada sektor tersier. 
Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery tentang 
transformasi struktur produksi menunjukkan 
bahwa sejalan dengan peningkatan pendapatan 
perkapita, perekonomian suatu kota akan bergeser 

alkan sektor primer 
menuju ke sektor sekunder ataupun tersier. 

Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Dilihat dari data tenaga kerja struktur ekonomi tiap 
kecamatan Kota Cilegon yang dari tahun 2007-
2010 mengalami perubahan baik peningkatan tiap 
sektornya  maupun penurunan. Untuk lebih 

abel 4.2 di bawah ini. 

uhan Ekonomi Kota 

Laju pertumbuhan sub sektor ekonomi Kota 
-hasil yang positif 

dan negatif. Sub sektor yang laju pertumbuhan 

Rata Struktur Ekonomi 
Per Kecamatan Kota Cilegon Tahun 

Laju Pertumbuhan Rata-Rata Struktur 
Ekonomi Per Kecamatan Kota Cilegon  

 

besar dari pada laju pertumbuhan Provinsi Banten 
adalah sub sektor tanaman perkebunan, 
peternakan, perikanan, penggalian, angkutan rel 
dan bank. Sub sektor yang memiliki nilai rata
laju pertumbuhan tertinggi adalah sub sektor bank 
dengan nilai 23,86 persen. Sedangkan untuk sektor 
lainnya masih relatif kecil apabila dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan Provinsi Banten.

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Untuk laju pertumbuhan rata
Cilegon yang dilihat dari data tenaga kerja dari 
tahun 2007-2010 terlihat perbedaan tiap 
kecamatannya. Dimana sektor perdagangan, hotel 
dan restoran memiliki nilai tertinggi pada 
Kecamatan Cilegon memiliki la
rata-rata lebih tinggi daripada laju pertumbuhan 
rata-rata Kota Cilegon.  

3.1.3 Analisis Tipologi Kontribusi Struktur 
Ekonomi Terhadap Laju Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Cilegon

Hasil dari analisis tipologi antara kontribusi 
terhadap laju pertumbuhan struktur ekonomi 
menghasilkan pesebaran sub sektor pada tiap 
kuadran. Pada kudran I dimana yang termasuk 
dalam kuadran I adalah sub sektor industri tanpa 
migas yang berarti sektor ini memiliki potensi 
yang kuat pada perekonomian Kota Cilegon.

Sedangkan sub sektor yang terdapat pada kuadran 
III adalah sub sektor perdagangan besar dan eceran 
yang berarti sektor ini tidaklah memberikan 
kontribusi yang besar pada perekonomian Kota 
Cilegon dan perkembangan sektor ini juga kurang 
pesat. Sub sektor yang termasuk dalam kuadran IV 
meliputi sub sektor jasa-jasa yang berarti tidak 
memberikan kontribusi yang besar pada 
perekonomian Kota Cilegon namun pada 
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Cilegon yang dilihat dari data tenaga kerja dari 

2010 terlihat perbedaan tiap 
kecamatannya. Dimana sektor perdagangan, hotel 
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Kecamatan Cilegon memiliki laju pertumbuhan 

rata lebih tinggi daripada laju pertumbuhan 

.1.3 Analisis Tipologi Kontribusi Struktur 
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Hasil dari analisis tipologi antara kontribusi 
uhan struktur ekonomi 

menghasilkan pesebaran sub sektor pada tiap 
kuadran. Pada kudran I dimana yang termasuk 
dalam kuadran I adalah sub sektor industri tanpa 
migas yang berarti sektor ini memiliki potensi 
yang kuat pada perekonomian Kota Cilegon. 

Sedangkan sub sektor yang terdapat pada kuadran 
III adalah sub sektor perdagangan besar dan eceran 
yang berarti sektor ini tidaklah memberikan 
kontribusi yang besar pada perekonomian Kota 
Cilegon dan perkembangan sektor ini juga kurang 

ng termasuk dalam kuadran IV 
jasa yang berarti tidak 

memberikan kontribusi yang besar pada 
perekonomian Kota Cilegon namun pada 
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perkembangannya sektor ini cukup memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan.

3.2  Analisis Sektor Basis Ekonomi

Analisis sektor basis ekonomi merupakan suatu 
perhitungan aktivitas sektor ekonomi dimana yang 
akan menunjukan bahwa sektor tersebut 
merupakan sektor basis ataupun sektor non  basis. 
Sektor basis adalah suatu sektor yang memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayah 
sendiri juga memberikan peluang untuk 
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut 
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari 
kebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi 
ekspor.  

Gambar 3 Kontribusi Laju Pertumbuhan 
terhadap Struktur Ekonomi Kota 
Cilegon 

Dalam analisis ini dilakukan dengan menggunakan 
dua metode, yakni metode analisis 
Quetiont (LQ) dan metode analisis 
Effect. 

3.2.1  Analisis Location Quetiont 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Berdasarkan hasil analisis Location Quetiont 
terhadap aktivitas ekonomi di Kota Cilegon 
menunjukan bahwa sub sektor ekonomi yang 
memiliki nilai LQ>1 dan menjadi sub sektor basis 
(sektor unggulan) yang berarti sub sektor tersebut 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri juga memberikan peluang untuk 
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut 
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari 
kebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi 
ekspor, dilihat dari tahun 2007 sampai pada ta
2010 yang menjadi sub sektor basis adalah sub 
sektor penggalian, industri tanpa migas,
bersih, angkutan rel, angkutan laut, angkutan 
sungai dan penyeberangan, lembaga keuangan 
lainnya dan jasa perusahaan. Sub sektor yang 
memiliki nilai LQ tertinggi adalah sub sektor 
angkutan laut dengan nilai 6,29. 

 Volume 1  Nomor 1 

37 

perkembangannya sektor ini cukup memiliki 
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Location Quetiont (LQ) 
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ekspor, dilihat dari tahun 2007 sampai pada tahun 
2010 yang menjadi sub sektor basis adalah sub 
sektor penggalian, industri tanpa migas, listrik, air 
bersih, angkutan rel, angkutan laut, angkutan 
sungai dan penyeberangan, lembaga keuangan 
lainnya dan jasa perusahaan. Sub sektor yang 

tertinggi adalah sub sektor 
angkutan laut dengan nilai 6,29.  

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Berdasarkan hasil analisis Location Quetiont (LQ) 
per kecamatan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kota Cilegon menunjukan bahwa sektor ekonomi 
yang memiliki nilai LQ>1 dan menjadi sektor 
basis yang berarti sektor tersebut memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayah 
sendiri juga memberikan peluang untuk 
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut 
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari 
kebutuhan lokal sehingga
ekspor. 

Dilihat dari tahun 2007 sampai pada tahun 2010 di 
tiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon nilai 
LQ yang dihasilkan mengalami perubahan baik 
perubahan peningkatan maupun perubahan 
penurunan. Pada tahun 2007
diseluruh kecamatan memiliki sektor
basis atau memiliki nilai LQ > 1. 

3.2.2  Analisis Multiplier Effect

A.  Analisis Kota Cilegon

Dari hasil analisis multiplier effect, diperoleh 
bahwa sub sektor yang merupakan basis di Kota 
Cilegon sebanyak sepuluh sub sektor. Sub sektor 
dengan nilai multiplier tertinggi terdapat padasub 
sektor jasa perusahaandengan nilai sebesar 18 
berarti bahwa sektor ini memiliki kegiatan 
ekonomi yang mampu menghasilkan barang atau 
jasa untuk kebutuhan masyarakat daerah di Kota 
Cilegon dan mampu menjualnya ata
produk-produknya keluar daerah (ekspor) di luar 
Kota Cilegon. 

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis 
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang 
menyediakan barang atau jasa untuk kebutuhan 
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang 
bersangkutan saja. Kegiatan
bukan basis (non basis) tidak menghasilkan produk 
untuk diekspor keluar daerah Kota Cilegon.

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Hasil analisis multiplier effect tiap kecamatan di 
Kota Cilegon, diperoleh bahwa sekt
merupakan basis pada kecamatan yang ada di Kota 
Cilegon menyebar di setiap kecamatannya berarti 
bahwa sektor ini memiliki kegiatan usaha yang 
mampu menghasilkan barang atau jasa untuk 
kebutuhan masyarakat daerah di kecamatan 
tersebut pada Kota Cile
menjualnya atau memasarkan produk
keluar daerah (ekspor) di kecamatan lainnya
maupun luar Kota Cilegon. 

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis 
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang 
menyediakan barang atau jasa untuk kebut
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang 
bersangkutan saja. Kegiatan
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Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Berdasarkan hasil analisis Location Quetiont (LQ) 
per kecamatan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Kota Cilegon menunjukan bahwa sektor ekonomi 

nilai LQ>1 dan menjadi sektor 
basis yang berarti sektor tersebut memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayah 
sendiri juga memberikan peluang untuk 
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut 

output yang lebih besar dari 
ebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi 

Dilihat dari tahun 2007 sampai pada tahun 2010 di 
tiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon nilai 
LQ yang dihasilkan mengalami perubahan baik 
perubahan peningkatan maupun perubahan 
penurunan. Pada tahun 2007-2010 hampir 
diseluruh kecamatan memiliki sektor kegiatan 
basis atau memiliki nilai LQ > 1.  

Multiplier Effect 

Analisis Kota Cilegon 

Dari hasil analisis multiplier effect, diperoleh 
bahwa sub sektor yang merupakan basis di Kota 
Cilegon sebanyak sepuluh sub sektor. Sub sektor 

nilai multiplier tertinggi terdapat padasub 
sektor jasa perusahaandengan nilai sebesar 18 
berarti bahwa sektor ini memiliki kegiatan 
ekonomi yang mampu menghasilkan barang atau 
jasa untuk kebutuhan masyarakat daerah di Kota 
Cilegon dan mampu menjualnya atau memasarkan 

produknya keluar daerah (ekspor) di luar 

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis 
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang 
menyediakan barang atau jasa untuk kebutuhan 
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang 

sangkutan saja. Kegiatan-kegiatan ekonomi 
bukan basis (non basis) tidak menghasilkan produk 
untuk diekspor keluar daerah Kota Cilegon. 

Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Hasil analisis multiplier effect tiap kecamatan di 
Kota Cilegon, diperoleh bahwa sektor yang 
merupakan basis pada kecamatan yang ada di Kota 
Cilegon menyebar di setiap kecamatannya berarti 
bahwa sektor ini memiliki kegiatan usaha yang 
mampu menghasilkan barang atau jasa untuk 
kebutuhan masyarakat daerah di kecamatan 
tersebut pada Kota Cilegon dan mampu 
menjualnya atau memasarkan produk-produknya 
keluar daerah (ekspor) di kecamatan lainnya 

 

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis 
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang 
menyediakan barang atau jasa untuk kebutuhan 
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang 
bersangkutan saja. Kegiatan-kegiatan ekonomi 
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bukan basis (non basis) tidak menghasilkan produk 
untuk diekspor keluar daerah Kota Cilegon. 

3.2.3  Analisis Tipologi Location Quetiont 
Terhadap Multiplier Effect Kota Cilegon 

Hasil dari analisis basis ekonomi dalam lingkup 
Kota Cilegon menghasilkan persebaran sub sektor 
pada kuadran. Sub sektor pada kuadran I adalah 
industri tanpa migas dan perdagangan besar dan 
eceranyang berarti sektor ini memiliki memiliki 
potensi untuk dikembangkan dan memiliki dampak 
penggandaan yang kuat pada perekonomian Kota 
Cilegon. Sub sektor yang terdapat pada kuadran III 
adalah jasa-jasa yang berarti sektor ini merupakan 
sektor yang tidak sensitif terhadap pasar dan tidak 
memberikan dampak penggandaan yang besar. 

Berkaitan dengan fungsi Kota Cilegon sebagai 
industri pengolahan yakni pusat industri seperti 
industri tanpa migas dan perdagangan besar dan 
eceran fungsi tersebut didukung oleh potensi dan 
dampak penggandaan dari kegiatan tersebut yang 
cukup besar bagi kegiatan perekonomian Kota 
Cilegon. 

3.3  Analisis Perubahan Struktur Ekonomi 
(Shift-Share) 

Shift-share digunakan untuk melihat adanya 
perubahan kesempatan kerja atau produksi suatu 
wilayah dan daerah yang disebabkan oleh 
perubahan kesempatan kerja atau produksi ruang 
lingkup regional secara umum.  

3.3.1 Perubahan Proporsi Sektor Terhadap 
Regional dan Nasional (National Share) 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Nilai dari hasil perhitungan dengan metode shift-
share ini seluruhnya menghasilkan nilai positif. 
Jenis sub sektor yang memiliki nilai pergeseran 
positif mengandung pengertian bahwa tingkat 
perkembangan sub sektor di Kota Cilegon 
memiliki perkembangan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat perkembangan rata-
rata Provinsi Banten. 

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Nilai dari hasil perhitungan dengan metode shift-
share ini dapat bernilai positif. Jenis sektor yang 
memiliki nilai pergeseran positif mengandung 
pengertian bahwa tingkat perkembangan sektor 
kegiatan di tiap kecamatan Kota Cilegon memiliki 
perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat perkembangan rata-rata Kota 
Cilegon. 

3.3.2 Perubahan Pertumbuhan Sektor Ekonomi 
(Proportional Share) 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Proportional shift component (P) kadang-kadang 
dikenal komponen struktural atau industrial mix, 
mengukur besarnya shift regional nett yang 

diakibatkan oleh sub sektor usaha Kota Cilegon. 
Jika dilihat dari nilai proportional shift usaha yang 
berpotensi sebagai sub sektor usaha unggulan di 
Kota Cilegon yang bernilai positif adalah: (1). 
Listrik; (2). Perdagangan besar dan eceran; (3). 
Hotel; (4). Restoran; (5). Angkutan jalan raya; (6). 
Komunikasi; (7). Lembaga keuangan lainnya; (8). 
Sewa bangunan; (9). Jasa perusahaan; (10). Sosial 
kemasyarakatan 

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Proportional shift component (P) kadang-kadang 
dikenal komponen struktural atau industrial mix, 
mengukur besarnya shift regional nett yang 
diakibatkan oleh sektor usaha di tiap kecamatan 
Kota Cilegon. Jika dilihat dari nilai proportional 
shift kegiatan yang berpotensi sebagai sektor 
kegiatan unggulan yang ada diseluruh kecamatan 
maka sektor kegiatan yang berpotensi adalah : 

1.  Sektor Pertanian, peternakan, kehutanan dan 
perikanan 

2.  Sektor pertambangan dan penggalian 

3.  Sektor perdagangan, hotel dan restoran 

3.3.3 Perubahan Aktivitas Sektor Ekonomi 
(Differential Shift) 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Sub sektor yang secara lokasional tindak 
menguntungkan akan mempunyai komponen yang 
negatif. Berdasarkan hasil analisis nilai differential 
shiftsub sektor yang berpotensi menjadi sub sektor 
unggulan atau mempunyai nilai tambah atau 
keuntungan adalah : 1. Perkebunan; 2. Peternakan; 
3. Perikanan; 4. Penggalian; 5. Industri tanpa 
migas; 6. Restoran; 7. Angkutan rel; 8. Bank; 9. 
Lembaga keuangan lainnya; 10. Perorangan dan 
rumah tangga 

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

Sektor yang lokasional mempunyai keuntungan 
atau nilai tambah akan mempunyai differential 
shift yang positif. Sedangkan sektor yang secara 
lokasional tindak menguntungkan akan 
mempunyai komponen yang negatif. Berdasarkan 
hasil analisis nilai differential shift sektor yang 
berpotensi menjadi sektor unggulan atau sektor 
mempunyai nilai tambah atau keuntungan adalah 
di tiap Kecamatan Kota Cilegon yang bernilai 
positif. 

3.3.4 Intepretasi Nilai Pergeseran Analisis 
Shift-Share 

A.  Analisis Kota Cilegon 

Jika dilihat berdasarkan analisis shift-share yang 
telah dilakukan, terlihat bahwa hampir seluruh sub 
sektor ekonomi di Kota Cilegon menunjukan 
national share atau pergeseran yang positif, hal 
tersebut dapat dikategorikan bahwa sektor 
perekonomian di Kota Cilegon tergolong maju 
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karena memiliki nilai national share atau 
pergeseran yang positif. Sedangkan untuk nilai 
national share yang negatif merupakan sub sektor 
yang kurang berkembang yang ada di Kota 
Cilegon. 

B.  Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Berdasarkan analisis shift-share 
dilakukan, terlihat bahwa hampir seluruh sektor 
ekonomi di Kota Cilegon menunjukan national 
share atau pergeseran yang positif, hal tersebut 
dapat dikategorikan bahwa sektor kegiatan di tiap 
kecamatan Kota Cilegon tergolong maju karena 
memiliki nilai national share atau pergeseran yang 
positif. Sedangkan untuk nilai national share yang 
negatif merupakan sektor yang kurang 
berkembang yang ada di Kota Cilegon. Dilihat dari 
pergeseran tenaga kerja tiap kecamatan di Kota 
Cilegon tahun 2007-2010,nilai shift share untuk 
sektor kegaitan per kecamatan di Kota Cilegon 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Nilai Pergeseran Tenaga Kerja Per 
Kecamatan Kota Cilegon Tahun 2007
2010 

 

Tabel 6.  Intepretasi Dari Nilai Shift
Kecamatan Kota Cilegon Dengan 
Variabel Tenaga Kerja

Keterangan: 

Kuadran I :  Sektor ini mempunyai peranan yang penting dalam 
perekonomian kota (kontribusinya cenderung naik) dan 
naik terhadap sistem perekonomian yang lebih luas 
(provinsi). 
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ational share atau 
pergeseran yang positif. Sedangkan untuk nilai 
national share yang negatif merupakan sub sektor 
yang kurang berkembang yang ada di Kota 

Analisis Kecamatan Kota Cilegon 

share yang telah 
erlihat bahwa hampir seluruh sektor 

ekonomi di Kota Cilegon menunjukan national 
share atau pergeseran yang positif, hal tersebut 
dapat dikategorikan bahwa sektor kegiatan di tiap 
kecamatan Kota Cilegon tergolong maju karena 

au pergeseran yang 
positif. Sedangkan untuk nilai national share yang 
negatif merupakan sektor yang kurang 
berkembang yang ada di Kota Cilegon. Dilihat dari 
pergeseran tenaga kerja tiap kecamatan di Kota 

2010,nilai shift share untuk 
or kegaitan per kecamatan di Kota Cilegon 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Nilai Pergeseran Tenaga Kerja Per 
Kecamatan Kota Cilegon Tahun 2007-

 

Intepretasi Dari Nilai Shift-Share Per 
Kecamatan Kota Cilegon Dengan 

Tenaga Kerja 

 

Sektor ini mempunyai peranan yang penting dalam 
perekonomian kota (kontribusinya cenderung naik) dan 
naik terhadap sistem perekonomian yang lebih luas 

Kuadran II :  Sektor ini hanya dapat meningkatkan per
lingkup internal (kota) saja. Kuadran III : Sektor ini tidak 
mempunyai peranan dalam memajukan perekonomian 
internal (kota) maupun eksternal (provinsi).

Kuadran IV :  Sektor ini hanya dapat meningkatkan peranannya dalam 
wilayah yang lebih lua
meningkatkan perekonomian internal (kota).

3.3.5 Analisis Tipologi 
Terhadap Differential Shift 

Hasil dari analisis tipologi antara 
share terhadap differential shift 
persebaran sub sektor pada kuadran kecuali 
kuadran I. Kuadran II meliputi sub perdagangan 
besar dan eceran yang berarti sektor ini cukup 
potensial pada pertumbuhan ekonominya namun 
pada segi kegiatan dipasaran kurang potensial. 
Kuadran III meliputi sub sek
berarti sub sektor ini tidak mengalami 
pertumbuhan dan aktivitas yang baik (rendah). 
Kuadran IV meliputi sub sektor industri tanpa 
migas yang berarti sektor ini dalam segi 
pertumbuhan kurang berkembang namun untuk 
aktivitasnya cukup berp
dikembangkan. 

Kaitannya dengan fungsi Kota Cilegon, semua sub 
sektor yang merupakan fungsi Kota Cilegon tidak 
berpotensi besar terhadap pertumbuhan dan 
aktivitas di Kota Cilegon sehingga perlu adanya 
inovasi baru untuk meningkatkan kegiatan 
sektor tersebut. 

3.4  Analisis Dukungan Sektor Potensial 
Dalam Mendukung Fungsi Kota

3.4.1  Analisis Fungsi Kota Cilegon 
Berdasarkan Kriteria

Dilihat dari fungsi yang ditetapkan menurut 
kebijakan yang terkait di Kota Cilegon terdapat 
tiga fungsi utama yakni terdapat dalam industri 
tanpa migas, perdagangan besar dan eceran serta 
jasa-jasa. Dari ketiga fungsi tersebut berdasarkan 
tipologi gabungan,sub sektor industri

tanpa migas adalah sub sektor yang berpotensi dan 
daya dukung yang besar baik dari segi p
perekonomian maupun dampak dari penggandaan 
kegiatan tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai 
fungsi Kota Cilegon yang sudah berjalan dan yang 
belum berjalan dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 

Dilakukannya analisis indeks gabungan 
berdasarkan fungsi kota hasil dari kebijakan yang 
terkait mengenai Kota Cilegon berdasarkan kriteria 
yang telahditentukan menghasilkan suatu 
pernyataan bahwa hanya fungsi kota sebagai kota 
industri yakni industri tanpa migas, penggalian dan 
transportasi yang berjalan/berk
menghasilkan nilai rata-rata indeks >100 persen. 
Sedangkan untuk fungsi lainnya belum 
berjalan/berkembang pesat karena nilai rata
yang dihasilkan <100 persen. 
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Sektor ini hanya dapat meningkatkan peranannya dalam 
lingkup internal (kota) saja. Kuadran III : Sektor ini tidak 
mempunyai peranan dalam memajukan perekonomian 
internal (kota) maupun eksternal (provinsi). 

Sektor ini hanya dapat meningkatkan peranannya dalam 
wilayah yang lebih luas (provinsi), tetapi tidak dapat 
meningkatkan perekonomian internal (kota). 

Analisis Tipologi Proportional Share 
Differential Shift Kota Cilegon 

Hasil dari analisis tipologi antara proportional 
differential shift menghasilkn 

persebaran sub sektor pada kuadran kecuali 
kuadran I. Kuadran II meliputi sub perdagangan 
besar dan eceran yang berarti sektor ini cukup 
potensial pada pertumbuhan ekonominya namun 
pada segi kegiatan dipasaran kurang potensial. 
Kuadran III meliputi sub sektor jasa-jasa yang 
berarti sub sektor ini tidak mengalami 
pertumbuhan dan aktivitas yang baik (rendah). 
Kuadran IV meliputi sub sektor industri tanpa 
migas yang berarti sektor ini dalam segi 
pertumbuhan kurang berkembang namun untuk 
aktivitasnya cukup berpotensi untuk 

Kaitannya dengan fungsi Kota Cilegon, semua sub 
sektor yang merupakan fungsi Kota Cilegon tidak 
berpotensi besar terhadap pertumbuhan dan 
aktivitas di Kota Cilegon sehingga perlu adanya 
inovasi baru untuk meningkatkan kegiatan sub 

Analisis Dukungan Sektor Potensial 
Dalam Mendukung Fungsi Kota 

Analisis Fungsi Kota Cilegon 
Berdasarkan Kriteria 

Dilihat dari fungsi yang ditetapkan menurut 
kebijakan yang terkait di Kota Cilegon terdapat 

yakni terdapat dalam industri 
tanpa migas, perdagangan besar dan eceran serta 

jasa. Dari ketiga fungsi tersebut berdasarkan 
tipologi gabungan,sub sektor industri 

tanpa migas adalah sub sektor yang berpotensi dan 
daya dukung yang besar baik dari segi peranan 
perekonomian maupun dampak dari penggandaan 
kegiatan tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai 
fungsi Kota Cilegon yang sudah berjalan dan yang 
belum berjalan dapat dilihat pada tabel dibawah 

Dilakukannya analisis indeks gabungan 
si kota hasil dari kebijakan yang 

terkait mengenai Kota Cilegon berdasarkan kriteria 
yang telahditentukan menghasilkan suatu 
pernyataan bahwa hanya fungsi kota sebagai kota 
industri yakni industri tanpa migas, penggalian dan 
transportasi yang berjalan/berkembang karena 

rata indeks >100 persen. 
Sedangkan untuk fungsi lainnya belum 
berjalan/berkembang pesat karena nilai rata-rata 
yang dihasilkan <100 persen.  
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Tabel 7.  Analisis Indeks Gabungan Fungsi Kota 
Cilegon Berdasarkan Kebijakan

Dari gambar diatas memberikan informasi bahwa 
nilai indeks tertinggi terdapat pada fungsi Kota 
Cilegon sebagai industri pengolahan yakni industri 
tanpa migas hal ini dilihat dari penggunaan lahan 
Kota Cilegon yang memiliki presentase sebesar 
20,84% dari total luasan Kota Cilegon serta dalam 
kebijakan Kota Cilegon memiliki pusat industri 
yang berada pada Kecamatan Ciwandan serta 
tersebar juga pada Kecamatan Citangkil, 
Purwakarta dan Grogol. Sedangkan untuk 
perdagangan dan jasa dilihat dari penggunaan 
lahannya masih sangat rendah yakni sebesar 8,64% 
yang penggunaan lahan terbanyak pada sektor ini 
adalah Kecamatan Cilegon. 

3.4.2 Sub Sektor Potensial Dalam Mendukung 
Fungsi Kota Cilegon 

A.  Sub Sektor Potensial 

Dalam menentukan sub sektor potensial penulis 
membuat sekumpulan pertanyaan yang masing
masing diajukan untuk mendapat nilai 
perbandingan antara beberapa faktor/kriteria yang 
ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut 
terhadapfaktor lainnya dalam menentukan prioritas 
terhadap sub sektor ekonomi potens
Cilegon. Sekumpulan pertanyaan tersebut berupa 
quisioner yang mana dalam penelitian penentuan 
sub sektor ekonomi potensial ini peneliti 
menggunakan responden dari tenaga ahli yang 
berbeda sehingga menghasilkan bobot dari tiap 
masing-masing variabel. 
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Analisis Indeks Gabungan Fungsi Kota 
Cilegon Berdasarkan Kebijakan 

 

Dari gambar diatas memberikan informasi bahwa 
nilai indeks tertinggi terdapat pada fungsi Kota 
Cilegon sebagai industri pengolahan yakni industri 
tanpa migas hal ini dilihat dari penggunaan lahan 
Kota Cilegon yang memiliki presentase sebesar 

total luasan Kota Cilegon serta dalam 
kebijakan Kota Cilegon memiliki pusat industri 
yang berada pada Kecamatan Ciwandan serta 
tersebar juga pada Kecamatan Citangkil, 
Purwakarta dan Grogol. Sedangkan untuk 
perdagangan dan jasa dilihat dari penggunaan 

nnya masih sangat rendah yakni sebesar 8,64% 
yang penggunaan lahan terbanyak pada sektor ini 

.2 Sub Sektor Potensial Dalam Mendukung 

Dalam menentukan sub sektor potensial penulis 
buat sekumpulan pertanyaan yang masing-

masing diajukan untuk mendapat nilai 
perbandingan antara beberapa faktor/kriteria yang 
ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut 
terhadapfaktor lainnya dalam menentukan prioritas 
terhadap sub sektor ekonomi potensial di Kota 
Cilegon. Sekumpulan pertanyaan tersebut berupa 
quisioner yang mana dalam penelitian penentuan 
sub sektor ekonomi potensial ini peneliti 
menggunakan responden dari tenaga ahli yang 
berbeda sehingga menghasilkan bobot dari tiap 

Tabel 8. Nilai Kriteria dan Sub Kriteria

Dari serangkaian analisis tersebut penulis 
melakukan uji konsistensi yang menghasilkan 
bahwa jawaban responden dianggap konsisten 
karena rasio konsistensi analisis ini adalah 0,0012 
atau 0,12% < 10%. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran klasifikasi sektor potensial yang 
terdapat pada Kota Cilegon. 

Berdasarkan kebijakan yang terkait Kota Cilegon 
berfungsi sebagai kota industri, pertambangan, 
perdagangan, jasa dan transportasi. Dimana dari 
hasil analisis menghasilkan tiga fungsi yang 
menunjukan berkembang pesat yakni industri, 
pertambangan dan tranportasi. Sedangkan apabila 
dilihat dari hasil analisis sub sektor potensial 
dengan menggunakan metode AHP tidak terjadi 
kesenjangan antara fungsi yang diteta
kebijakan terkait dengan sembilan sub sektor 
potensial yang diperoleh. Oleh karena itu fungsi 
yang ditetapkan atau dirumuskan oleh kebijakan 
terkait Kota Cilegon 

B.  Fungsi Kota Cilegon

Hasil dari analisis berdasarkan kriteria dan sub 
kriteria yang telah ditentukan menghasilkan 
beberapa sektor kegiatan yang dominan pada 
setiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon. Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa sektor kegiatan 
tiap kecamatan yang ada menggambarkan sub 
kegiatan di Kota Cilegon yangberbeda
seluruh kecamatan di Kota Cilegon sektor 
kegiatannya dominan adalah industri, 
perdagangan, hotel dan restoran serta jasa

Untuk melihat sektor yang dapat mendukung 
fungsi Kota Cilegon dilakukan analisis kondisi 
eksisting (Tabel 9) sehingga memperoleh 
kesesuaian antara hasil analisis non spasial dengan 
analisis spasial yang dapat dilihat pada 
diatas yang memberikan informasi bahwa 
kesesuaian antar hasil analisis berdasarkan variabel 
PDRB dengan kondisi eksisting yang terdap
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Nilai Kriteria dan Sub Kriteria 

 

Dari serangkaian analisis tersebut penulis 
melakukan uji konsistensi yang menghasilkan 
bahwa jawaban responden dianggap konsisten 
karena rasio konsistensi analisis ini adalah 0,0012 

10%. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran klasifikasi sektor potensial yang 
terdapat pada Kota Cilegon.  

Berdasarkan kebijakan yang terkait Kota Cilegon 
berfungsi sebagai kota industri, pertambangan, 
perdagangan, jasa dan transportasi. Dimana dari 

sis menghasilkan tiga fungsi yang 
menunjukan berkembang pesat yakni industri, 
pertambangan dan tranportasi. Sedangkan apabila 
dilihat dari hasil analisis sub sektor potensial 
dengan menggunakan metode AHP tidak terjadi 
kesenjangan antara fungsi yang ditetapkan oleh 
kebijakan terkait dengan sembilan sub sektor 
potensial yang diperoleh. Oleh karena itu fungsi 
yang ditetapkan atau dirumuskan oleh kebijakan 

Fungsi Kota Cilegon 

Hasil dari analisis berdasarkan kriteria dan sub 
ng telah ditentukan menghasilkan 

beberapa sektor kegiatan yang dominan pada 
setiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon. Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa sektor kegiatan 
tiap kecamatan yang ada menggambarkan sub 
kegiatan di Kota Cilegon yangberbeda-beda dan 
seluruh kecamatan di Kota Cilegon sektor 
kegiatannya dominan adalah industri, 
perdagangan, hotel dan restoran serta jasa-jasa.  

Untuk melihat sektor yang dapat mendukung 
fungsi Kota Cilegon dilakukan analisis kondisi 

sehingga memperoleh 
kesesuaian antara hasil analisis non spasial dengan 
analisis spasial yang dapat dilihat pada Gambar 4 
diatas yang memberikan informasi bahwa 
kesesuaian antar hasil analisis berdasarkan variabel 
PDRB dengan kondisi eksisting yang terdapat pada 
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Kota Cilegon yakni bahwa Kota Cilegon berfungsi 
sebagai pusat industri sudah mendukung terhadap 
kondisi eksistingnya yang dilihat pada terdapatnya 
kawasan pusat industri yang terdapat pada 
Kecamatan Ciwandan dan fungsi lainnya bila 
dilihat pada hasil analisis non spasial dan spasial 
belum dapat dikatakan mendukung oleh fungsi 
kota yang sedang diemban pada Kota Cilegon 
yakni sebagai kota industri, perdagangan dan jasa 
namun apabila dilihat dari presentase nilai yang 
dihasilkan baik dari analisis spas
spasial tidak terjadi banyak penyimpangan.

Tabel 9.  Hasil Analisis Kriteria dan Sub Kriteria 
Sub Sektor Perekonomian Kota Cilegon

 

Tabel 10.  Nilai Standardize Hasil Analisis Kriteria 
dan Sub Kriteria Sub Sektor 
Perekonomian Kota Cilegon
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Kota Cilegon yakni bahwa Kota Cilegon berfungsi 
sebagai pusat industri sudah mendukung terhadap 
kondisi eksistingnya yang dilihat pada terdapatnya 
kawasan pusat industri yang terdapat pada 
Kecamatan Ciwandan dan fungsi lainnya bila 

il analisis non spasial dan spasial 
belum dapat dikatakan mendukung oleh fungsi 
kota yang sedang diemban pada Kota Cilegon 
yakni sebagai kota industri, perdagangan dan jasa 
namun apabila dilihat dari presentase nilai yang 
dihasilkan baik dari analisis spasial maupun non 
spasial tidak terjadi banyak penyimpangan. 

Hasil Analisis Kriteria dan Sub Kriteria 
Sub Sektor Perekonomian Kota Cilegon 

 

Nilai Standardize Hasil Analisis Kriteria 
dan Sub Kriteria Sub Sektor 
Perekonomian Kota Cilegon 

 

 

Tabel 11.  Hasil Analisis Gabungan Fungsi Kota 
Sub Sektor Industri Berdasarkan 
Kriteria Di Kota Cilegon

 

Tabel 12.  Matrik Hasil Analisis Gabungan Fungsi 
Kota Sub Sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran Berdasarkan Kriteria
Cilegon 

Tabel 13.  Matrik Hasil Gabungan Fungsi Kota 
Sektor Jasa-Jasa
Di Kota Cilegon 

Tabel 14.  Indeks Gabungan Fungsi Kota Cilegon 
Berdasarkan Kebijakan
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Hasil Analisis Gabungan Fungsi Kota 
Sub Sektor Industri Berdasarkan 
Kriteria Di Kota Cilegon 

 

Matrik Hasil Analisis Gabungan Fungsi 
Kota Sub Sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran Berdasarkan Kriteria Di Kota 

 

Matrik Hasil Gabungan Fungsi Kota 
Jasa Berdasarkan Kriteria 

 

 

Indeks Gabungan Fungsi Kota Cilegon 
Berdasarkan Kebijakan 
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Gambar 4. Nilai Kriteria dan Sub Kriteria

 

Tabel 15.  Analisis Kriteria dan Sub Kriteria 
pada Sub Sektor Perekonomian 
Cilegon 
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Nilai Kriteria dan Sub Kriteria 

 

Analisis Kriteria dan Sub Kriteria 
pada Sub Sektor Perekonomian Kota 

 

Tabel 16.  Analisis Kriteria dan Sub Kriteria pada 
Sub Sektor Perekonomian 

Tabel 17.  Analisis Gabungan Sub Sektor Ekonomi 
Potensial Kota Cilegon
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Analisis Kriteria dan Sub Kriteria pada 
Sub Sektor Perekonomian Kota Cilegon 

 

Analisis Gabungan Sub Sektor Ekonomi 
Kota Cilegon 
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Tabel 18.  Fungsi Kota Tiap Kecamatan Kota 
Cilegon Berdasarkan Hasil Analisis 
Gabungan 

Tabel 19.  Analisis Indeks Gabungan Guna Lahan 
Kota Cilegon 

Gambar 5.  Kesesuaian Antara Non Spatial dan 
Spatial 

 

IV.  SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari analisis sub
sektor ekonomi potensial dalam mendukung fungsi 
Kota Cilegon, diantaranya adalah:

1.  Sub sektor yang memenuhi 3 kriteria dari 6 
sub kriteria yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil analisis metode AHP 
dengan menggunakan variabel PDRB Kota 
Cilegon menghasilkan 9 sub sektor ekonomi 
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Fungsi Kota Tiap Kecamatan Kota 
Cilegon Berdasarkan Hasil Analisis 

 

Analisis Indeks Gabungan Guna Lahan 

 

 

Kesesuaian Antara Non Spatial dan 

impulan yang dapat diambil dari analisis sub 
sektor ekonomi potensial dalam mendukung fungsi 
Kota Cilegon, diantaranya adalah: 

Sub sektor yang memenuhi 3 kriteria dari 6 
sub kriteria yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil analisis metode AHP 
dengan menggunakan variabel PDRB Kota 

silkan 9 sub sektor ekonomi 

potensial, antaranya ; (a). Penggalian; (b). 
Industri tanpa migas; (c). Listrik; (d). 
Perdagangan besar dan eceran; (e). Angkutan 
laut; (f). Angkutan sungai dan 
penyeberangan; (g). Bank ; (h). Lembaga 
keuangan lainnya; (i). Jasa
perusahaan.Sedangkan untuk sub sektor 
potensial yang terdapat pada eksisting Kota 
Cilegon hanya sub-sektor industri saja yang 
sudah berkembang baik dari spasial maupun 
non spasial. 

2.  Dari beberapa kebijakan pembangunan yang 
terkait dengan Kota Cilegon m
tiga fungsi utama, yakni Kota Cilegon 
ditetapkan sebagai kota industri, 
perdagangan, dan jasa. Sedangkan dilihat dari 
hasil analisis gabungan dalam mendukung 
fungsi Kota Cilegon berdasarkan 3 kriteria 
yang terdiri dari 6 sub kriteria, fungsi
dilihat sudah berjalan (berkembang) yakni 
adalah fungsi kota sebagai kota industri 
sedangkan fungsi lainnya memiliki 
perkembangan yang lebih kecil dari fungsi 
kota sebagai kota industri dikarnakan salah 
satunya fungsi tersebut tidak memiliki 
peranan perekonomian yang sama besar atau 
lebih dari fungsi kota sebagai kota industri.
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